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ABSTRAK
Propagasi gelombang radio sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkunagan propagasi. Secara empiris,
terdapat beberapa model propagasi yang dapat digunakan. Model propagasi yang secara umum dipergunakan
antara lain adalah model Okumura-Hata dan model Walfisch-lkegami. Untuk itu penulis membuat program
perhitungan pathloss area dengan metode tersebut. Tujuan dari penelitian penelitian ini yaitu untuk menentukan
hasil pathloss menggunakan metode okumura-hata dan walfish-ikegami sesuai dengan kondisi user itu berada.
Metode yang digunakan yaitu mencari sumber referensi, mengaplikasikannya dan melakukan proses
perancangan dan penerapan yang telah didapat dari buku. Tahap ini penulis mengimplementasikannya dari teori-
teori metode walfish-ikegami dan okumura-hata menjadi program simulasi. Pada dasarnya simulasi ini sebagai
acuan dan gambaran bagi para user untuk mengetahui pathloss sesuai dengan jarak dan frekuensi yang
digunakan untuk masing-masing komunikasi seluler. Setiap user dapat memprediksi hasil pathloss sesuai dengan
kondisi dimana user itu berada, baik itu di daerah perkotaan, pedesaan atau di daerah pinggiran kota (daerah
terbuka). Hasil penelitian dari simulasi perhitungan pathloss area yaitu :
1. Tedapat hasil perhitungan pathloss area baik menggunakan metode okumura-hata dan walfish-ikegami.
2. Adanya tampilan grafik untuk masing-masing metode yaitu okumura-hata dan walfish-ikegami dan juga
adanya tampilan grafik perbandingan dari hasil kedua metode pathloos area yang digunakan.
3. Terdapat pula tombol-tombol pendukung dari simulasi perhitunngan ini, dimana tombol-tombol ini
berisi tombol bantuan, tombol rumus yang digunakan untuk metode okumura-hata dan walfish-ikegami,
tombol gambar dari parameter tentang okumura-hata dan walfish-ikegami.

Kata kunci : Okumura-Hata, Walfish-lkegami, Matlab 7.6

ABSTRACT

Radio wave propagation is influenced by environmental conditions. As empirical a few can used. Mode
wave propagation often used method is okumura-hata and walfish-ikegami. Writer do simulate program
calculate with method mentioned. The purpose for research is determine result pathloss with method okumura-
hata and walfish-ikegami conditions be user.

Method used is look for source reference, apply and do process act of planning and application be able for
book. The stage writer implicate for method theory okumura-hata and walfish-ikegami be program simulate.
Basically this simulation as a reference and description for the user to know the pathloss according to the
distance and frequency used for celluler communication. Each user can predict the outcome of pathloss
according with the conditions where the user is located, although it is in urban, suburban, and rural. The result of
calculated simulation pathloss area :

1. There are calculated pathloss area, using either okumura-hata and walfish-ikegami method.

2. There is a graphical display for each method of okumura-hata and walfish-ikegami and also a graphic
display comparison of results of both methods used pathloss area.

3. There are also buttons, where these buttons contain the help button, the formula button used for the
method of okumura-hata and walfish-ikegami, the picture button of the parameters okumura-hata and
walfish-ikegami.

Keywords : Okumura-Hata, Walfish-1kegami, Matlab 7.6
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PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Propagasi gelombang radio sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan operasi. Perambatan gelombang radio dari
pemancar ke penerima mengalami rugi-rugi propagasi. Besarnya
rugi propagasi tersebut bervariasi sesuai spektrum frekuensi dan
kondisi alam serta lingkungan sekitarnya. Secara empiris,
terdapat beberapa model propagasi yang dapat digunakan. Model
propagasi yang secara umum dipergunakan antara lain adalah
model Okumura-Hata dan model Walfisch-lkegami.[1]

Untuk itu penulis akan membuat program perhitungan
dengan menggunakan bahasa pemograman Matlab untuk
menghitung pathloss area dengan model Okumura-Hata dan
model Walfisch-lkegami. Matlab merupakan sebuah bahasa
dengan (high-performance) kinerja tinggi untuk komputasi
masalah teknik. Matlab mengintegrasikan komputasi, visualisasi,
dan pemrograman dalam suatu model yang sangat mudah untuk
dipakai dimana masalah-masalah dan penyelesaiannya
diekspresikan dalam notasi matematika yang familiar.[2] Pada
perhitungan dalam program simulasi ini hanya dapat digunakan
sebagai acuan dan gambaran bagi para user untuk mengetahui
path loss sesuai dengan jarak dan frekuensi yang digunakan
untuk masing-masing komunikasi seluler. Setiap user dapat
memprediksi hasil pathloss sesuai dengan kondisi dimana user
itu berada. Artinya user juga harus mengetahui user berada
dalam linkungan perkotaan yang berpenduduk banyak serta
banyak gedung-gedung yang tinggi atau user berada di daerah
pedesaan dimana gedung-gedung atau infrastuktur baru akan
dilakukan atau bahkan user berada di daerah terbuka/rural,
dimana gedung-gedung atau bahkan perumahan tidak banyak
dilihat tetapi jalan yang lebar yang dapat dilihat dengan
intensitas kendaraan yang relatif tinggi.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini sebagai
berikut :

1. Membuat program simulasi perhitungan pathloss dengan
metode okumura-hata dan walfish-ikegami model
berdasarkan parameter yang digunakan untuk perhitungan
pathloss dengan metode okumura-hata dan walfish-
ikegami menggunakan program Matlab.

2. Untuk menentukan hasil pathloss menggunakan metode
okumura-hata dan walfish-ikegami sesuai dengan kondisi
user itu berada

3. Menganalisa hasil simulasi dari pengukuran pathloss
tersebut.

4. Mempermudah perhitungan dalam menentukan pathloss
dengan metode okumura-hatta dan walfish-ikegami, dan
juga dapat digunakan dalam bahan pembelajaran.

13 Perumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas pada penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana cara membuat program dengan menggunakan
Matlab.

2. Rumus yang digunakan dalam perhitungan redaman
komunikasi seluler dengan metode okumura-hata dengan
walfish-ikegami model.

3. Analisa hasil simulasi menggunakan program Matlab.

14 Batasan Masalah

Dikarenakan banyaknya pembahasan mengenai pathloss
dengan metode okumura-hata dan walfish-ikegami, maka dalam
Penelitian (PA) ini hanya akan membahas :

1. Simulasi yang dilakukan hanya sebatas perhitungan
pathloss dengan menggunakan program Matlab.

2. Membahas rumus atau perhitungan pathloss pada metode
okumura-hata dan walfish-ikegami untuk komunikasi
seluler.

3. Dalam program matlab khususnya bisa digunakan untuk
membuat banyak simulasi. Tetapi penulis hanya
membahas tentang proses kerja.

15 Metode Penelitian
1. Study literature

Yaitu pencarian data dari beberapa handbook
dan situs internet yang dapat dijadikan referensi yang
dapat mendukung pembuatan penelitian ini.

2. Analisa

Analisa data dari perhitungan beberapa
parameter pathloss area dengan metode okumura-hata
dan walfish-ikegami model yang telah di dapat dari
study literature untuk kemudian akan diaplikasikan
dalam program simulasi.

3. Perancangan

Melakukan proses pembuatan dan penerapan
rancangan dari simulasi yang telah di dapat pada tahap
study literature. Pada tahap ini penulis melakukan
pengimplementasian dari teori-teori dasar path loss area
dengan metode okumura-hata dan walfish-ikegami
model.

2. DASAR TEORI

Pentransmisian sinyal informasi dari satu tempat ke
tempat lain dapat dilakukan melalui beberapa media, baik media
fisik, yang berupa kabel/kawat (wire) maupun media non -fisik
(bukan kabel /kawat), yang lebih dikenal dengan wireless,
seperti halnya udara bebas. [3] Jadi, propagasi yaitu proses
perambatan gelombang radio di udara berawal saat sinyal radio
dipancarkan di titik pengirim dan berakhir saat sinyal radio
tersebut di tangkap di titik penerima.[4] Untuk propagasi area
yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah menggunakan
metode okumura-hata dan walfish-ikegami dimana pemodelan
ini sangat cocok untuk menentukan suatu pathloss area dan
perangkat lunak yang digunakan yaitu Matlab 7.6. [5]

2.1 Okumura-Hata

Dalam komunikasi nirkabel, Hata Model untuk
Kawasan Perkotaan, juga dikenal sebagai model Okumura-Hata
untuk versi yang dikembangkan oleh Okumura model. Dimana
model frekuensi radio propagasi adalah yang paling banyak
digunakan untuk memprediksi perilaku transmisi seluler di
daerah tersebut. Model ini menggabungkan informasi grafik dari
Okumura model dan mengembangkan lebih lanjut dalam rangka
mewujudkan efek dari difraksi, refleksi dan hamburan
disebabkan oleh struktur kota. [14,6,10,13,7]Adapun cirri-ciri
dari suatu dimensi dari urban, suburban dan rural merujuk pada
referensi[8].

Lsplurban) = 69.55 + 26.16 logf: + (44.9 — 6.55 loghy)logd
= 13.82log by = alby:)(dB) (2.2).

a. hm = tinggi antena mobile station, diukur dari permukaan
tanah. (m)

b. hb = tinggi antena base station, diukur dari permukaan

tanah. (m)

D = jarak mobile station ke base station. (km)

Fc = Frekuensi Carrier. (Hz) Fc = fx 10°. (MHz)

e. a(hm) = factor koreksi untuk tinggi antenna mobile yang
cenderung dilihat dari kota besar dan kota kecil/menengah

a0

hys

Gambar 2.1 Okumura-Hata
Kelebihan dan kekuraangan dari metode okumura-
hata yaitu:[12]
a. Kelebihan :  mudah digunakan (  langsung
dimasukkan pada rumus jadi )
b.  Kekurangan : tidak ada parameter eksak
yang tegas antara daerah kota, daerah suburban

maupun daerah terbuka
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2.2 Walfish-lkegami

Model ini adalah hasil dari penelitian dibawah badan
Cooperation Scientific and Technical Research (COST) dengan
kode project COST-231, yang kemudian diadopsi oleh 1TU
untuk standard selular dan PCS. Pemodelan COST-231 atau
disebut juga pemodelan Walfisch-lkegami adalah kombinasi
antara model empiris dan semideterministik untuk estimasi mean
path loss pada daerah urban.[15,7]
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Gambar 2.2 Walfish-lkegami

2.3 Matlab 7.6

Nama MATLAB merupakan singkatan dari matrix
laboratory. MATLAB pada awalnya ditulis untuk memudahkan
akses perangkat lunak matrik yang telah dibentuk oleh
LINPACK dan EISPACK. Saat ini perangkat MATLAB telah
menggabung dengan LAPACK dan BLAS library, yang
merupakan satu kesatuan dari sebuah seni tersendiri dalam
perangkat lunak untuk komputasi matrix.[2]

MATLAB adalah sebuah bahasa dengan (high-
performance) kinerja tinggi untuk komputasi masalah teknik.
Matlab  mengintegrasikan  komputasi,  visualisasi, dan
pemrograman dalam suatu model yang sangat mudah untuk
pakai dimana masalah-masalah dan  penyelesaiannya
diekspresikan dalam notasi matematika yang familiar.
Penggunaan Matlab meliputi bidang-bidang:[2]

Matematika dan Komputasi

Pembentukan Algorithm

Akusisi Data

Pemodelan, simulasi, dan pembuatan prototipe

Analisa data, explorasi, dan visualisasi

Grafik Keilmuan dan bidang Rekayasa
Sebagaimana bahasa pemograman lainnya, matlab juga
menyediakan lingkungan kerja terpadu yang sangat mendukung
dalam pembangunan aplikasi. Pada setiap versi matlab yang
terbaru, lingkungan terpadunya akan semakin dilengkapi. Pada
pembahasan ini, penulis akan menjelaskan secara terperinci
Matlab R2008a yang penulis gunakan dalam pembuatan
penelitian ini. Lingkungan terpadu ini terdiri atas beberapa
form/window yang memiliki kegunaan masing-masing
diantaranya :[11]
Window Utama Matlab
Workspace Window
Current Directory Window
Command History Window
Command Window
Matlab Editor

o wNE

1
2.
3.
4.
5.
6.

=] |

Gambar 2.3 Window Utama

3. PERANCANGAN SISTEM

Pada bagian ini akan menjelaskan tentang prosedur dari
pembuatan simulasi perhitungan pathloss area dengan metode
okumura-hata dan walfish-ikegami menggunakan software yang
digunakan yaitu software matlab 7.6.

FLOWCHART UTAMA
BLOCK DIAGRAM o:bf"v:/)‘:;‘\::m DESIGN
SIMULATE
FLOWCHART WALFISH- |
IKEGAMI
OPENING MENU OKUMURA- x:g:m COMPARATION
DESIGN DESIGN HATA DESIGN hesici DESIGN
{ )

I

I WRITE SKRIP ON EDITOR l

Gambar 3.1 Konsep perancangan

Pada bagian ini akan menjelaskan tentang konsep dari
pembuatan simulasi yang dibuat mulai dari blok diagram,
flowchart. Selanjutnya akan menghasilkan desain-desain dari 5
tampilan yang akan dibuat. Untuk mengimplementasikan desain-
desain tampilan tersebut maka harus ditulis di software matlab
atau editor matlab yang digunakan untuk menulis skrip-skrip
dari hasil perancangan. berikut ini adalah konsep ddaari
perancangan yang diakan digunakan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memulai simulasi ini maka harus diperhatikan
bahwa komputer yang akan digunakan harus memiliki program
Matlab khususnya Matlab Versi 7.6 serta memiliki skrip-skrip
yang telah ditulis di matlab editor dan tersimpan difile-file yang
sudah dipersiapkan untuk membuka simulasi ini.

| pree < ~ RICTURE | RICTURE
~ gNOTE  — {NOTE

Gambar 4.1 Implementasi Perancangan

Pengambilan data yang di ambil dari referensi [9]
digunakan untuk melakukan suatu percobaan untuk melihat hasil
dari perhitungan pathloss area dengan menggunakan simulasi
yang penulis buatdan melakukan analisanya.

41 Analisa berdasarkan Urban Area

Analisa hasil ini akan dikategorikan menjadi 2 yaitu
perhitungan sebelum menggunakan Matlab dan setelah
menggunakan Matlab. Sampel data didapat pada referensi [9]

411  Pehitungan sebelum menggunakan Matlab

a. Metode Okumura-Hata
a(hm) = (1.1logfe — 0.7}k — (1.56logf. — 0.8)
= (L.1log 1800 = 0.7)(2) - (1.5610g 900 - 0.8)
= 1.29dB
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Maka total Pathloss =

—  69.55 +26.16logf + (44.9 — 6.55 log hullogd

— 13.82log fy — aiby,)idB)

= 12513 + 35.23logd dB
Maka hasil pathloss untuk metode okumura-hata

yaitu:
Tabel 1. Hasil Pathloss untuk Okumura-Hata Urban
d (Km) L50 (dB)
1 125.13
2 135.74
3 141.94
b Metode Walfish-1kegami

Total pathloss = Lf + Lrts +Lms
= 9148 + 20logddB + 29.82 + 9.62 + 18logd dB

Tabel 2. Hasil Pathloss untuk Walfish-lkegami Urban
d(Km) Lf Lrts = Lms L50
(dB) | (dB) = (dB) @ (dB)
1 9149 2982 9.62 130.93
2 9750  29.82 15.04 142.36
8 101.03 29.82 18.21 149.06

4.1.2 Perhitungan setelah menggunakan Matlab
a. Metode Okumura-Hata
Untuk perhitungan dengan software Matlab
maka langkah-langkah pengaplikasikannya yaitu :

I. Inputkan data yang ada pada tampilan menu. Data-data
yang diinputkan sama dengan data-data perhitungan
manual. Lalu tekan tombol OK. Selanjutnya pilih
metode perhitungan okumura-hata

e

Pilih
Okumura-
Hata

Gambar 4.2. Tampilan Menu

Il. Lalu pilih urban untuk menghitung dimensi area dan
pilih kota yang telah ditentukan yaitu kota kecil dan
menengah.

Gambar 4.3 Tampilan Perhitungan Okumura-Hata

I1l. Maka hasilnya akan terlihat pada hasil display pathloss
area.

Tabel 3. Hasil Pathloss untuk Okumura-hata urban

d
(Km) Lso (dB)

125.1285
135.7322

3 141.935

IV. Untuk melihat hasil grafik antara perbandingan jarak
dan frekuensi

[ Sl
e e 3
S B NN OUOPDWL- A/ 0E o

=
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Gambar 4.4 Hasil Grafik Urban Okumura-Hara

Hasil analisa :

Jika dilihat dari grafik tampilan untuk okumura-hata dengan
dimensi atau klasifikasi urban maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa semakin jauh jaraknya semakin tinggi pula hasil dari
suatu redaman atau pathlossnya. Hal ini bisa disebabkan karena
pada dimensi urban banyak sekali penghalang sehingga
kemungkinan terjadinya difraksi pada propagasi dan sinyal juga
menjadi sangat kecil serta kendaraan yang banyak sehingga
menyebabkan perubahan karakteristik kanal secara kontinu atau
berkelanjutan.

b. Metode Walfish-lkegami
Untuk perhitungan dengan software Matlab
menggunakan metode walfish-ikegami maka langkah-
langkah pengaplikasikannya yaitu :
i. Inputkan data pada tampilan menu. Data yang sudah
diinputkan untuk okumura-hata sama dengan data pada
walfish-ikegami. Selanjutnya pilih metode walfish-ikegami

Gambar 4.5 Tampilan Menu

ii. Kemudian inputkan kembali data-data yang ada pada
parameter yang ada pada tampilan walfish-ikegami.

Gambar 4.6 Tampilan Perhitungan Walfish-1kegami

iii. Hasilnya akan terlihat pada hasil display pathloss area.

Tabel 4. Hasil Pathloss untuk Walfish-lkegami urban

om) Lso (dB)
1 130.9766
2 142.4167
3 149.1082

iv.  Untuk melihat hasil grafik maka pilih tombol plot.
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Gambar 4.7 Hasil grafik urban walfish-ikegami

Hasil analisa :
Jika dilihat dari grafik tampilan untuk walfish-ikegami
dengan dimensi atau klasifikasi urban maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa semakin lebar jaraknya semakin tinggi
pula hasil dari suatu redaman atau pathlossnya. Pada dasarnya
hasil redaman atau pathlossnya sama dengan metode
okumura-hata hanya saja untuk metode walfish-ikegami
memiliki nilai hasil pathloss yang lebih besar. Hal ini bisa
disebabkan karena pada dimensi urban untuk metode walfish-
ikegami banyak sekali penghalang sehingga kemungkinan
terjadinya difraksi pada propagasi dan sinyal juga menjadi
sangat kecil serta kendaraan yang banyak sehingga
menyebabkan perubahan karakteristik kanal secara kontinu
atau berkelanjutan
Maka hasil perbandingan untuk kedua metode untuk
klasifikasi urban yaitu dengan memilih tombol hasil
perbandingan pada tampilan menu.

=y FETPERVEST

Gambar 4.8 Hasil tampilan Plot

Selanjutnya tekan tombol plot maka hasilnya akan seperti ini.
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Gambar 4.9 Hasil Grafik untuk Okumura-hata dan walfish-
ikegami (urban)

Hasil analisa untuk kedua metode pathloss area :
1. Jika dilihat dari grafik tampilan untuk okumura-hata dan

walfish-ikegami dengan dimensi atau Kklasifikasi urban maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin jauh jaraknya
semakin tinggi pula hasil dari suatu redaman atau
pathlossnya.

. Nilai hasil redaman atau pathloss untuk klasifikasi urban

untuk metode okumura-hata lebih kecil dibandingkan dengan
metode walfish ikegami. Hal ini dikarenakan pada paremeter-
parameter untuk kedua metode berbeda. Parameter untuk
metode walfish-ikegami lebih banyak dibandingkan dengan
parameter untuk okumura-hata. Oleh karena itu, hasil pathloss
untuk walfish-ikegami lebih besar dari okumura-hata dengan
dimensi urban yang banyak sekali penghalang sehingga
kemungkinan terjadinya difraksi pada propagasi dan sinyal
juga menjadi sangat kecil serta kendaraan yang banyak
sehingga menyebabkan perubahan karakteristik kanal secara
kontinu atau berkelanjutan.

. Untuk jarak 1 km maka selisih untuk metode okumura-hata

dan walfish-ikegami yaitu 5,84 dB. Untuk jarak 2 Km maka
selisih untuk kuduanya yaitu 6.68 dB dan untuk jarak 3 Km
maka selisih untuk keduanya yaitu 7,16 dB.
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4.2 Analisa berdasarkan SubUrban Area

421

a.

Perhitungan sebelum menggunakan Matlab
Metode Okumura-Hata

Untuk perhitungan suburban data untuk
menghitung pathloss area maka data-data yang ada
masih sama seperti data awal. Maka didapatkan
hasil:

Tabel 5. Hasil Pathloss Okumura-Hata Suburban

(Km)

d
L50( Urban) L50( SubUrban)

1 125.13 115.19

2 135.74 125.78

3 141.94 131.98

b.

422

Metode Walfish-lkegami

Maka hasil pathloss untuk metode walfish-
ikegami pada tabel berikut ini :
Tabel 6. Hasil Pathloss Walfish-lkegami Suburban

Perhitungan setelah menggunakan Matlab
Metode Okumura-Hata
Untuk perhitungan dengan software
Matlab maka langkah-langkah pengaplikasikannya
yaitu :

Sama seperti langkah sebelumnya pada perhitungan
suburban, inputkan data kemudian tekan OK lalu

(Km)

Lf Lrts Lms L50 L50
(dB) (@B) | (dB) | urban | SubUrban

91.49 29.82 9.72 130.93 131.03

97.50 29.82 | 15.14 | 142.36 142.46

101.03 | 29.82 | 1831 | 149.06 149.16

pilih metode okumura-hata

CALCULATION OF PATH-LOSS AREA

Pilih
Okumura-

'_ Hata

Gambar 4.10 Tampilan Menu

Selanjutnya lalu pilih suburban untuk menghitung
dimensi area dan pilih kota yang telah ditentukan
yaitu kota kecil dan menengah.

Gambar 4.11 Tampilan Perhitungan Suburban
Okumura-Hata

Maka hasilnya akan terlihat pada hasil display
pathloss area.

Tabel 7. hasil Pathloss Suburban Okumura-Hata
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d (Km
(rm) Lso (dB)
1 113.7001
2 124.3039
8 130.5066
iv. Untuk melihat hasil grafik antara
perbandingan jarak dan frekuensi
22 DO— (= IE]5< )
B B | e DN of - | £ [ B (E] =@ =

ath Lows Okumura Hata Modeln

T8 22
Distance [(Kim]

Gambar 4.12 Hasil Grafik Suburban Okumura-Hata

Hasil analisa :

Jika dilihat dari grafik tampilan untuk okumura-hata dengan
dimensi atau klasifikasi suburban maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa semakin lebar jaraknya semakin tinggi pula hasil dari
suatu redaman atau pathlossnya. Hal ini bisa disebabkan karena
pada dimensi suburban tingkat penghalang lebih rendah
dibandingkan dengan urban sehingga propagasi sinyal radio juga
lebih kecil rendahdan menyebabkan hasil pathloss yang lebih
tinggi dari urban.

b. Metode Walfish-lkegami

Untuk perhitungan dengan software Matlab menggunakan
metode walfish-ikegami maka langkah-langkah
pengaplikasikannya yaitu :

i. Inputkan data pada tampilan menu. Data yang sudah
diinputkan untuk okumura-hata sama dengan data
pada walfish-ikegami. Selanjutnya pilih metode
walfish-ikegami pada tampilan menu.

CALCULATION OF PATH-LOSS AREA

Pilih

Walfish-
Ikegami

Gambar 4.13 tampilan Menu

ii. Kemudian inputkan kembali data-data yang ada pada
parameter yang ada pada tampilan walfish-ikegami dengan
memilih klasifikasi suburban dengan atap gedung yang
datar.

Gambar 4.14 Hasil Perhitungan Suburban Walfish-lkegami

Hasilnya akan terlihat pada hasil display pathloss area
Tabel 4.8 Hasil Pathloss Suburban Walfish-lkegami

d (Km) L50 (Db)
1 131.0414
2 142.4806
3 149.1721

Vi.

.2.

Untuk melihat hasil grafik maka pilih tombol plot.
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Gambar 4.15 Hasil Grafik Suburban Walfish-Ikegami

Hasil analisa :
Jika dilihat dari grafik tampilan untuk walfish-ikegami
dengan dimensi atau klasifikasi suburban maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa semakin jauh jaraknya semakin tinggi
pula hasil dari suatu redaman atau pathlossnya. Hal ini bisa
disebabkan karena pada dimensi suburban tingkat
penghalang lebih rendah dibandingkan dengan urban
sehingga propagasi sinyal radio juga lebih kecil rendah.

v. Maka hasil perbandingan untuk kedua metode untuk
klasifikasi suburban yaitu dengan memilih tombol hasil
perbandingan pada tampilan menu.

[T

Gambar 4.16 Tampilan Perbandingan

Selanjutnya tekan tombol plot maka hasilnya akan seperti
ini.
r’r}:u,;ﬁ_tw —_ a.ﬁr:_l

il Lose 4]
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.......... D<ot

Gambar 4.17 Hasil Grafik Okumura-Hata dan Walfish-ikegami
(Suburban)

Hasil analisa untuk kedua metode pathloss area :

1. Jika dilihat dari grafik tampilan untuk okumura-hata dan
walfish-ikegami dengan dimensi atau klasifikasi suburban
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin jauh jaraknya
semakin tinggi pula hasil dari suatu redaman atau
pathlossnya.

2. Nilai hasil redaman atau pathloss untuk klasifikasi suburban
untuk metode okumura-hata lebih kecil dibandingkan
dengan metode walfish ikegami. Hal ini dikarenakan pada
paremeter-parameter untuk kedua metode berbeda.
Parameter untuk metode walfish-ikegami lebih banyak
dibandingkan dengan parameter untuk okumura-hata. Oleh
karena itu, hasil pathloss untuk walfish-ikegami lebih besar
dari okumura-hata dan juga karena pada dimensi suburban
tingkat penghalang lebih rendah dibandingkan dengan urban
sehingga propagasi sinyal radio juga lebih kecil rendah.

3. Untuk jarak 1 km maka selisih untuk metode okumura-hata
dan walfish-ikegami yaitu 17,3413 dB. Untuk jarak 2 Km
maka selisih untuk kuduanya yaitu 18,1767 dB dan untuk
jarak 3 Km maka selisih untuk keduanya yaitu 18,6661 dB.

4.3 Hasil Keseluruhan
Berikut yaitu hasil pathloss keseluruhan dari
sebelum melakukan perhitungan dan setelah melakukan
perhitungan.
Tabel 4.9 Hasil Patloss Area Keseluruhan
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Hasil analisa :
Dari hasil perhitungan pathloss area untuk kedua
Sebelum Setelah Menggunakan
d Menggunakan Matlab
K Matlab I(\)Ade,;[
m Urban SubUrba Urban SubUrba
(dB) n (dB) (dB) n (dB)
1 125,13 115,19 125,1285 113,7001
Oku
2 135,74 125,78 135,7322 124,3039 | mura
3 141,94 131,98 141,935 130,506 | Hata
1 130,93 131,03 130,9766 131,0414
Walf
2 142,36 142,46 142,4167 || 142,4806 | ish-
lkeg
3 149,06 149,16 149,1028 149,1721 ami
metode  sebelum  menggunakan Matlab dan  sesudah

menggunakan Matlab dapat dianalisa yaitu setiap hasil
perhitungan manual dengan metode okumura-hata dan walfish-
ikegami dengan menggunakan software Matlab maka nilai dari
software rata-rata lebih kecil dari hasil perhitungan manual. Hal
ini disebabkan oleh :

a.

b.

Faktor ketelitian dari software lebih teliti karena software
yang digunakan berbasis matematika yang dapat
menghitung suatu notasi matematika yang sangat rumit.
Pembulatan koma. Jadi pada prinsipnya untuk menggunakan
matlab maka matlab akan melakukan pembulatan pada hasil
akhir tetapi tidak untuk perhitungan manual. Biasanya untuk
perhitungan manual user melakukan pembulatan untuk
sekali perhitungan rumus. Hal ini yang menyebabkan hasil
perbedaan perhitungan sebelum menggunakan matlab dan
susudah menggunakan matlab.

Berikut ini juga merupakan hasil perbandingan antara

okumura-hata dan walfish-ikegami dilihat dari klasifikasi urban
dan suburban

Tabel 4.10 Hasil Patloss Area Antara Metode Okumura-
Hata dan Walfish-lkegami

Hasil analisa :
d Metode

(Km Okumura-Hata Walfish-lkegami
) Urban SubUrban Urban SubUrban
1 125,1285 113,7001 130,9766 131,0414
2 135,7322 124,3039 142,4167 142,4806
3 141,935 130,506 149,1028 149,1721

Setiap hasil perhitungan suatu area untuk Klasifikasi

urban dan suburban dengan menggunakan metode okumura-hata
dan walfish-ikegami dengan software matlab maka didapat hasil
suatu pathloss untuk klasifikasi urban dan suburban yaitu nilai
perhitungan pathloss area dengan metode okumura-hata lebih
kecil dibandingkan dengan metode walfish-ikegami. Hal ini
disebabkan oleh :

a.

Parameter-parameter yang ada pada metode okumura-hata
tidak sebanyak parameter pada walfish-ikegami.
Parameter untuk walfish-ikegami lebih banyak kepada
suatu bangunan dan dipengaruhi oleh faktor sudut.

Jika dilihat oleh faktor jarak untuk kedua metode maka
dapat disimpulkan bahwa semakin jauh jarak untuk
mengetahui suatu pathloss area maka hasil dari pathloss
area juga akan semakin tinggi dikarenakan semakin
jauhnya user dari BTS.

Jika dilihat dari faktor urban dan suburban untuk metode
okumura-hata hasil dari perhitungan diperoleh hasil suatu
pathloss yang sangat jauh. Hal yang menyebabkan ini
terjadi yaitu karena untuk memperoleh hasil dari suburban
maka hasil dari perhitungan urban harus dikurangi sama
variabel-variabel untuk perhitungan suburban.

Jika dilihat dari faktor urban dan suburban untuk metode
walfish-ikegami hasil dari perhitungan diperoleh hasil
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suatu pathloss area tidak jauh berbeda bahkan hampir
mendekati sama dan yang membedakan untuk urban dan
suburban yaitu perhitungan koma di belakangnya. Hal
yang menyebabkan ini yaitu karena untuk perhitungan
urban dan suburban untuk klasifikasi ini masuk kedalam
suatu parameter loss multiscreen yaitu parameter kf dan
juga perumusan untuk urban dan suburban untuk
parameter kf dengan metode walfish-ikegami yang tidak
jauh berbeda.

PENUTUP
Kesimpulan
Setelah menyelesaikan penelitian ini maka penulis

mendapatkan beberapa kesimpulan dari hasil perancangan dan
perhitungan simulasi yang diperoleh, yaitu :

a.

5.2

[1]

[2

31

Hasil suatu pathloss tertinggi terdapat pada daerah
urban kerena pada daerah tersebut terdapat paling
banyak obstacle dibandingkan daerah suburban dan
daerah rural.

Setiap hasil perhitungan manual dengan menggunkan
software simulasi pathloss area maka hasil dari
perhitungan manual lebih besar dari hasil perhitungan
dengan menggunakan software simulasi in yang
dipengaruhi pembulatan koma.

Menurut hasil parameter untuk klasifikasi urban lebih
baik menggunakan walfish-ikegami dari pada okumura-
hata dengan hasil pathloss untuk walfish-ikegami yang
lebih besar dari okumura-hata yang dipengaruhi
parameter walfish-ikegami yang lebih mendukung
untuk wilayah urban.

Menurut hasil parameter untuk Kklasifikasi suburban
lebih baik menggunakan okumura-hata dari pada
walfish-ikegami dengan melihat parameter okumura-
hata yang lebih mendukung sesuai dengan pengertian
okumura-hata untuk daerah suburban.

Menurut  hasil pathlloss untuk klasifikasi urban
menggunakan metode okumura-hata lebih baik dari
pada walfish-ikegami memiliki selisih perbedaan sekitar
+ 7 dB untuk jarak 1,2,3 Km. Dan hasil untuk suburban
menggunakan metode okumura-hata lebih baik dari
pada walfish-ikegami dengan memiliki selisih
perbedaan sekitar + 18 dB untuk jarak 1,2,3 Km.

Nilai pathloss dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
pada saat melakukan pengukuran. Pada daerah urban
yang banyak gedung tinggi dan pemukiman penduduk
nilai pathloss akan besar, sedangkan pada daerah
suburban dan rural yang berpenduduk sedikit dan
banyaknya area tambak menjadikan nilai pathloss yang
kecil.

Aplikasi software yang digunakan penulis sangat cocok
untuk para programmer yang akan melakukan
penelitian  khususnya yang berhubungan dengan
masalah-masalah perhitungan matematika.

Saran

Sebelum melakukan perhitungan dengan software
simulasi perhitungan pathloss area maka siapkan data-
data yang akan diteliti agar mendapatkan hasil yang
maksimal.

Simulasi ini dapat dikembangkan dengan menambahkan
macam-macam pemodelan loss propagasi berdasarkan
karakteristik point to point, model analitis sederhana,
dan model variabilitas lokal.
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